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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan penelitian tentang proses transmigrasi orang 

Bali ke Dumoga periode 1963-1975 dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Proses transmigrasi orang Bali umumnya terjadi karena adanya bencana 

letusan gunung agung di pulau Bali pada Tahun 1963. Transmigrasi orang 

Bali ke Dumoga terjadi karena permintaan dari Bupati Bolaang Mongondow 

tahun 1963 yang masih dipimpin oleh Mayor Inf. Daan Olii yang datang ke 

pulau Bali untuk meminta kepada Gubernur pulau Bali yang masih dipimpin 

oleh Anak Agung Bagus Sutedja, agar warga yang terdampak bencana letusan 

gunung agung diberikan izin untuk ditransmigrasikan di Sulawesi Utara 

tepatnya di daerah Dumoga. Periodesasi transmigrasi orang Bali ke Dumoga 

terjadi pada tahun 1963 sebanyak 350 KK, tahun 1964 sebanyak 245 KK, 

tahun 1973 sebanyak 223 KK, tahun 1974 sebanyak 100 KK, tahun 1975 

sebanyak 77 KK. 

B. Saran 

Terkait dengan hal tersebut peneliti menunjukan hasil berupa beberapa saran 

diantaranya: 

1. Saran kepada pemerintah 

Diharapkan pemerintah dapat memberikan perhatian lebih khusus terhadap 

daerah-daerah transmigrasi mengingat adanya suatu problem tentang sengketa 

tanah yang ada di daerah-daerah transmigrasi di Dumoga membuat kehawatiran 

bagi masyarakat transmigrasi. 
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